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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian untuk mengkaji variabilitas klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) di 
Perairan Selat Karimata. Data yang digunakan adalah data bulanan level 3 selama 10 tahun dari tahun 
2004 s.d 2013 yang diambil dari satelit Aqua MODIS (Moderate-Resolution Imaging Spectroradiometer).  
Data tersebut diambil di 15 stasiunyang dibagi menjadi tiga zona penelitian kemudian diolah untuk 
mengetahui pola sebaran klorofil-a dan SPL yang terbentuk. Sebaran klorofil-a dan SPL menunjukkan 
bahwa konsentrasi klorofil-a relatif tinggi  pada perairan pesisir yaitu Zona I (pesisir sumatera) dan Zona 
III (pesisir Kalimantan Barat) dan relatif rendah pada bagian tengah perairan yaitu Zona II. Nilai klorofil-a 
yang tinggi di pesisir diduga karena mendapat aliran nutrisi dari daratan. Sebaran klorofil-a dan SPL rata-
rata bulanan menunjukkan konsentrasi klorofil-a tertinggi terdapat pada bulan Mei yaitu sebesar 1,26 
mg/m3, dan terendah pada bulan Desember yaitu sebesar 0,43 mg/m3. Sedangkan, SPL tertinggi terdapat 
pada bulan Meiyaitu sebesar30,83 oC, dan terendah pada bulan Februari yaitu sebesar 26,82oC. 
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1. Latar Belakang 
Tingkat kesuburan di suatu perairan 
umumnya dikaitkan dengan kelimpahan 
fitoplankton, zooplankton, dan bakteri yang 
merupakan unsur terpenting dalam rantai 
makanan di suatu perairan. Keberadaan 
fitoplankton di perairan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang memberikan pengaruh 
dalam perkembangan, metabolisme, dan 
penyebaran fitoplanktondi perairan seperti 
suhu[1], cahaya, arus, dan nutrien[2]. 
Fitoplankton umumnya banyak terdapat di 
perairan sekitar muara sungai atau perairan 
lepas pantai di mana terjadi upwelling. 
Klorofil-a ada pigmen penting yang 
digunakan fitoplankton sebagai alat untuk 
berfotosintesis.Hal ini yang menjadikan klorofil-
a sebagai salah satu parameter yang memiliki 
peranan penting dalam menentukan besarnya 
produktifitas primer di suatu 
perairan[3].Sebaran klorofil-a sangat terkait 
dengan kondisi oseanografis suatu perairan, 
salah satunya yaitu suhu permukaan laut.  
Suhu permukaan laut (SPL) dapat 
digunakan sebagai salah satu cara untuk 
menduga keberadaan organisme di suatu 
perairan, khususnya ikan. Sebaran suhu 
permukaan laut mengindikasikan terjadinya 
front termal yaitu proses upwelling, front atau 
pengadukan air laut di suatu perairan[4].  Suhu 
dapat mempengaruhi fotosintesis fitoplankton 
baik secara langsung ataupun tidak 
langsung.Fitoplankton dapat berkembang secara 
optimal pada kisaran suhu 200C sampai dengan 
300C. 
Untuk menentukan sebaran klorofil-a dan 
SPL dapat menggunakan penginderaan jauh 
(citra satelit) yang akan memudahkan dalam 
pengambilan data. Penelitian ini menggunakan  
citra satelit Moderate-Resolution Imaging 
Spectroradiometer (MODIS). Citra satelit akan 
digunakan untuk pengambilan data klorofil-a 
dan SPL pada Perairan Selat Karimata. 
Penelitianini diharapkan digunakan sebagai 
informasi dalam pemanfaatan sumber daya 
kelautan terutama dalam penentuan daerah 
penangkapan ikan oleh nelayan pesisir. 
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2. Metodologi 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian
Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Penelitian 
Stasiun Latitude                 Longitude 
1 1.34oLU 105.41oBT 
2 0.33oLU 105.41oBT 
3 0.67oLS 105.33oBT 
4 1.49oLS 105.37oBT 
5 2.47oLS 105.73oBT 
6 1.47oLU 106.91oBT 
7 0.37oLU 106.98oBT 
8 0.57oLS 107.11oBT 
9 1.65oLS 107.19oBT 
10 2.64oLS 107.15oBT 
11 1.51oLU 108.71oBT 
12 0.44oLU 108.71oBT 
13 0.61oLS 108.79oBT 
14 1.57oLS 108.74oBT 
15 2.64oLS 108.85oBT 
 
2.1  Pengambilan Data  
Penelitian ini menggunakan data bulanan 
konsentrasi klorofil-a dan SPL di perairan Selat 
Karimata selama 10 tahun yaitu tahun 2004 s.d 
2013. Data tersebut merupakan data sekunder 
yang didapat dari satelit Aqua MODIS level 3 
dengan resolusi 4 km, yang diunduh  dari 
website OceanColor, NASA[5]. Data tersebut 
kemudian diolah menggunakan aplikasi SeaDas 
7.1[6]. Data tersebut diambil pada 15 stasiun 
(Gambar 1) di lokasi yang berbeda-beda (Tabel 
1). Dari 15 stasiun penelitian tersebut 
selanjutnya dibagi 3 Zona yaitu Zona I (stasiun 
1-5), Zona II (stasiun 6-10) dan Zona III (stasiun 
11-15).  
2.2  Analisis Data 
Analisis digunakan untuk mengetahui 
variabilitas klorofil-a dan SPL di Perairan Selat 
Karimata dari data yang telah diolah. Data hasil 
pengolahan tersebut kemudian diolah kembali 
menggunakan Ocean Data View[7]untuk melihat 
sebaran klorofil-a dan SPL berdasarkan zona 
penelitian. Klorofil-a dan SPL yang dipetakan 
diberi skala warna dari yang tertinggi sampai 
yang terendah untuk memudahkan melihat 
sebarannya. Nilai rata-rata klorofil-a dan SPL 
setiap bulannya diplot dalam grafik untuk 
mengetahui perubahan nilainya sepanjang 
tahun. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Sebaran Spasial Klorofil-a dan SPL 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
didapatkan nilai klorofil-a dan SPL yang 
bervariasi pada setiap zona penelitian. Secara 
umum konsentrasi klorofil-a yang paling tinggi 
terdapat pada perairan sekitar pesisir yaitu 
pesisir Sumatera (Zona I) dan Kalimantan Barat 
(Zona III), dapat dilihat pada Gambar 2. 
Konsentrasi klorofil-a di Zona I (stasiun 1-5) 
berkisar antara 0,11 s.d 5,87 mg/m3 dan SPL 
berkisar antara 24,86 s.d 30,50 oC (Gambar 3). 
Konsentrasi klorofil-a tertinggi berada di stasiun 
5 dengan rata-rata 2,76 mg/m3. Hal ini 
dikarenakan stasiun 5 terletak di antara Pulau 
Sumatera dan Kepulauan Bangka Belitung 
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sehingga terdapat banyak aliran nutrisi  ke 
perairan[8].  
Konsentrasi klorofil-a di Zona II (stasiun 6-
10) berkisar antara 0,05 s.d 0,56 mg/m3  danSPL 
berkisar antara 26,80 s.d 30,08 oC. Konsentrasi 
klorofil-a yang rendah disebabkan karena Zona 
II terletak   pada perairan lepas pantai sehingga 
tidak mendapatkan aliran nutrisi dari daratan.  
 Di sisi lain, konsentrasi klorofil-a di Zona III 
(stasiun 11-15) berkisar antara 0,10 s.d 4,56 
mg/m3 dan SPL berkisar antara 24,38 s.d 31,04 
oC. Stasiun 12 dan 13 memiliki konsentrasi 
klorofil-a yang tinggi dengan rata-rata 2,25 
mg/m3 karena terletak di perairan pesisir 
Kalimantan Barat sehingga mendapatkan 
banyak aliran nutrisi dari daratan terutama 
aliran dari Sungai Kapuas[9].  SPL juga 
cenderung lebih tinggi di daerah pesisir diduga 
karena pengaruh daratan yang lebih panas 
daripada perairan lepas pantai [10]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2  Sebaran Klorofil-a dan SPL Bulanan 
Gambar 4 menunjukkan rata-rata bulanan 
konsentrasi klorofil-a. Pada Gambar 4 tersebut, 
terlihat bahwa klorofil-a relatif rendah pada 
bulan Januari dan Februaridengan nilai 
0,5mg/m3 dan 0,57 mg/m3. Kondisi klorofil-a 
yang rendah dikarenakan pada bulan tersebut 
sedang berlangsung Musim Barat dimana massa 
air yang kaya nutrisi umumnya bergerak ke arah 
Timur perairan Indonesia. Klorofil-a meningkat 
pada bulan April dan mencapai puncak pada 
bulan Mei sebesar 1,26 mg/m3. Hal tersebut 
diduga disebabkan oleh angin yang bergerak 
dari arah Tenggara menuju Barat Laut ikut 
menggerakkan massa air yang kaya nutrien, 
sehingga terjadi peningkatan klorofil-a pada 
daerah penelitian. Pada bulan Juni dan Juli, 
klorofil-a cenderung stabil dengan nilai 1,08 
dam 1,09 mg/m3. Klorofil-a kembali menurun 
mulai bulan Agustus dan mencapai konsentrasi 
minimum pada bulan Desember sebesar 0,43 
mg/m3. 
Rata-rata bulanan SPL disajikan pada 
Gambar 5. Pada Gambar 5 terlihat bahwa SPL 
cenderung rendah pada bulan Januari sebesar 
27,81 0C dan mencapai minimum pada bulan 
Februari sebesar 26,82 0C. Hal ini disebabkan 
pada bulan tersebut (Musim Barat) terjadi 
pergerakan massa air dari Utara (Laut Cina 
Selatan) yang memiliki suhu lebih rendah 
bergerak menuju Perairan Selat Karimata[11]. 
SPL meningkat pada bulan Maret dan mencapai 
puncak pada bulan Mei sebesar 30,830C, hal ini 
disebabkan karena Matahari bergerak melintasi 
khatulistiwa sehingga sinar Matahari dapat 
secara penuh menyinari permukaan laut. SPL 
menurun pada bulan Juni dan cenderung stabil 
hingga bulan November dan semakin menurun 
pada bulan Desember sebesar 28,26 0C.oC 
Gambar 3. Sebaran SPL di lokasi Penelitian 
mg/m3 
Gambar 2. Sebaran Klorofil-a di lokasi penelitian 
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4. Kesimpulan 
 Sebaran klorofil-a dan SPL pada Perairan 
Selat Karimata menunjukkan klorofil-a tinggi 
terdapat pada wilayah pesisir yaitu pesisir 
Kalimantan Barat dan Sumatera dan semakin 
rendah pada perairan lepas pantai.  Sementara 
sebaran klorofil-a dan SPL bulanan 
menunjukkan kosentrasi klorofil-a tertinggi 
terdapat pada bulan Mei dan yang terendah 
pada bulan Desember. SPL tertinggi terdapat 
pada bulan Mei dan yang terendah pada bulan 
Februari. 
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Gambar 5. SPL Rata-Rata Bulanan 
Gambar 4. Klorofil-a Rata-Rata Bulanan 
